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Chemotherapy is a medical procedure used to stop the growth of cancer cells. Chemotherapy involves injecting 
or ingesting chemicals. Cytotoxic chemotherapy cause unpleasant side effects like nausea and vomiting. Non- 
pharmacological therapies, such as combination therapy with ginger aromatherapy and progressive muscle 
relaxation, can be used to treat nausea and vomiting. By lowering or stopping nausea and vomiting, ginger 
aromatherapy can be comforting. This study used the literature method by analyzing various sources from previous 
research which are then used as reference material for making this article. The results obtained were that the 
ginger aromatherapy inhibits serotonin receptors, which prevents serotonin released and contractions of the 
stomach muscles, hence reducing nausea and vomiting. The conclusion obtainedis that ginger aromatherapy has 
been proven to have a calming effect and make a person relax. The compoundspresent in ginger such as zingiber 
and zingiberol have anti-emetic effects which can prevent nausea and vomiting. 
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Kemoterapi adalah prosedur medis yang digunakan untuk menghentikan pertumbuhan sel kanker. Kemoterapi 
melibatkan menyuntikkan atau menelan bahan kimia. Obat kemoterapi sitotoksik dapat menyebabkan efek 

samping yang tidak menyenangkan seperti mual dan muntah. Terapi nonfarmakologi seperti terapi kombinasi 
dengan aromaterapi jahe dan relaksasi otot progresif dapat digunakan untuk mengatasi mual dan muntah. Dengan 

menurunkan atau menghentikan mual dan muntah, aromaterapi jahe bisa menenangkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi jahe terhadap mual muntah pada pasien kanker pasca 

kemoterapi. Penelitian ini menggunakan metode literatur dengan mencari berbagai sumber dari peneliti-peneliti 
sebelumnya yang kemudian dijadikan bahan acuan untuk membuat artikel ini. Hasil yang didapatkan yaitu efek 
dari aromaterapi jahe adalah menghambat reseptor serotonin agar serotonin tidak berhasil di produksi dan tidak 

terjadi kontraksi pada otot-otot pada perut sehingga mampu mengurangi kondisi mual dan muntah. Kesimpulan 
yang didapatkan yaitu aromaterapi jahe sudah terbukti dapat memberikan efek menenangkan dan membuat 

seseorang relaksasi. Kandungan senyawa yang ada didalam jahe seperti zingiber dan zingiberol memiliki efek 
anti emetik yang dapat mengurangi terjadinya mual dan muntah. 
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PENDAHULUAN 

Kanker adalah suatu kondisi yang ditandai 

dengan proliferasi sel abnormal yang dapat 

berkembang dan menjadi tidak terkendali. Dengan 

memberikan manajemen dan pengobatan yang 

memadai, kondisi pasien kanker dapat ditingkatkan. 

Kanker dapat diobati dengan beberapa cara, seperti 

pembedahan, terapi radiasi, dan kemoterapi [1]. 

Kemoterapi adalah suatu bentuk pengobatan yang 

menggunakan bahan kimia untuk memperlambat 

pertumbuhan dan penyebaran sel kanker dan 

akhirnya menghancurkannya [2]. 

Dengan prevalensi antara 54% dan 96%, 

muntah dan mual adalah efek samping yang parah 

sehingga menjadi kekhawatiran utama bagi pasien 

kanker yang menerima kemoterapi. Mual dan muntah 

adalah efek sampingyang paling banyak dialami oleh 

penderita kanker yang melakukan kemoterapi [3]. Efek 

kemoterapi yang paling tidak menyenangkan dan 

menjengkelkan biasanya digambarkan sebagai mual 

dan muntah Lebih dari 60% orang yang melakukan 

kemoterapi menyatakan muntah dan mual sebagai 

efek samping [4]. 

Memberikan aromaterapi melalui metode 

inhalasi yang dikatakan paling menguntungkan dan 

mempunyai kaya akan manfaat yaitu dengan 

memanfaatkan inhaler stick yang nyaman digunakan, 

terjangkau, aman, mudah digunakan, dan portable [5]. 

Menurut Potts, mekanisme fisiologis dimana fungsi 

aromaterapi adalah untuk melepaskan 

neurotransmiter seperti encephalin dan endorfin, yang 

memiliki efek analgesik dan meningkatkan sensasi 

kenyamanan dan relaksasi [6]. Dua saluran membawa 

aroma aromatik yang digunakan dalam aromaterapi. 

Jalur kedua berjalan dari korteks penciuman ke 

talamus dan kemudian ke neokorteks, sedangkan jalur 

pertama berjalan melalui sistem limbik ke hipotalamus 

dan hipofisis. Aromaterapi jahe merupakan salah satu 

jenis aromaterapi yang dapat digunakan untuk 

mengurangi rasa mual dan muntah pada pasien 

kanker yang menjalani kemoterapi (Zingiber officinale). 

Dengan kadar minyak atsiri jahe berkisar antara 1,5 

sampai 3,0%, jahe merupakan salah satu rempah yang 

mengandung minyak atsiri [7]. Standar kualitas minyak 

atsiri jahe di pasaran dipastikan mengikuti standar EOA 

(EssentialOil Association). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literatur 

dengan mencari berbagai sumber yang berhubungan 

dengan jahe dari peneliti-peneliti sebelumnya yang 

kemudian dijadikan sebagai acuan pembuatan artikel 

pengaruh aromaterapi dari ekstrak jahe sebagai upaya 

mengurangi rasa muntah dan mual setelah melakukan 

kemoterapi pada pasien kanker. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aromaterapi dengan ekstrak jahe dapat 

memberikan dampak yang menenangkan dan 

menyejukkan bagi tubuh kita. Jahe mengandung zat 

seperti zingiber dan zingiberol yang memiliki sifat 

antiemetik dan membantu menghentikan mual dan 

muntah pasca melakukan kemoterapi. Jahe memiliki 

kemampuan untuk menghambat serotonin, hormon 

yang membuat perut berkontraksi dan menyebabkan 

mual. Enzim protease dan lipase yang terdapat pada 

jahe berfungsi untuk menurunkan asam lambung dan 

menghindari rasa tidak nyaman pada saluran cerna 

[2]. 

Jahe bekerja untuk mengurangi rasa muntah 

dan mual dengan merelaksasikan dan mengendurkan 

otot-otot di saluran gastrointestinal. Skor kedua 

peserta studi kasus untuk mual dan muntah 

menurun secara signifikan. Meskipun intervensi 

tersebut mungkin tidak memiliki hasil yang langsung 

atau cepat, jika dilakukan secara teratur dan 

konsisten, kemungkinan besar akan memberikan efek 

yang jauh positif dalam mengurangi muntah dan mual 

pada penderita yang melakukan kemoterapi. Menurut 

artikel Rostinah dkk [8], peserta mengalamipenurunan 
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muntah dan mual sebesar 76,6% sesudahmenerima 

intervensi tiga kali sehari selama dua hari. 

Tabel 1. Artikel Penelitian 

farmakologi yang dijadikan pengelolaan penderita 

kanker yang mengalami mual dan muntah saat 

menerima kemoterapi. Peneliti masa depan ingin 

mempertimbangkan untuk menilai tingkat mual dan 

muntah dua atau tiga jam setelah intervensi. 

Tenaga kesehatan khususnya perawat di 

ruang kemoterapi dapat memanfaatkan terapi ekstrak 

jahe untuk mendorong pasien mempertimbangkan 

terapi nonfarmakologis dan bagi institusi untuk 

menambah banyak referensi bahan herbal sebagai 

alternatif penatalaksanaan mual muntah pada pasien 

kanker. 

 
 
 
 
 
 

 
Menurut penelitian oleh Evans et al. (2018), 

67% pasien kemoterapi yang menggunakan 

aromaterapi untuk menurunkan skor mual dan muntah 

mereka melaporkan peningkatan kondisi mereka. 

Cara kerja intervensi melawan mual muntah ini diawali 

dengan obat kemoterapi itu sendiri yang 

menyebabkan pelepasan neurotransmiter salah 

satunya adalah serotonin yang menyebabkan kejang 

perut yang berujung pada mual dan muntah. Prosedur 

ini dilakukan bersamaan dengan penerapan 

intervensi, yang melibatkan kontak langsung molekul 

uap dari minyak esensial dengan reseptor penciuman 

yang ditemukan di rongga hidung dan hubungan 

langsungnya dengan saraf penciuman. Aromaterapi 

jahe memiliki efek memblokir reseptor serotonin, 

mencegah serotonin. 

 
KESIMPULAN 

Pemberian aromaterapi jahe pada kedua 

subjek penelitian selama tiga kali pertemuan berhasil 

menurunkan skor MAT mereka. Dengan aplikasi 

aromaterapi ekstrak jahe, tingkat mual dan muntah 

menurun. Temuan dari studi kasus ini diantisipasi 

untuk mengarah pada strategi alternatif non- 
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